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Abstrak

Penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) menjadi masalah kesehatan
dunia yang menyebabkan berbagai ancaman bagi masyarakat di seluruh
dunia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
ancaman COVID-19 yakni dengan pemberian vaksin. Target pemberian
vaksin pertama kali akan diberikan kepada tenaga kesehatan sebagai
garda terdepan dalam melawan COVID-19 dan merupakan populasi
yang sangat rentan terpapar COVID-19. Tenaga kesehatan perlu
melakukan persiapan fisik sebelum menjalani vaksin agar daya tahan
tubuh tetap kuat sehingga tubuh mampu membentuk kekebalan tubuh
yang optimal terhadap virus Corona dan efek samping yang dirasakan
pasca vaksin minimal. Jenis penelitian ini deskriptif analitik dengan
rancangan cross sectional dengan jumlah sampel 108 responden.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
kuesioner yakni kuesioner data demografi, kuesioner persiapan fisik dan
kuesioner efek pasca vaksinasi. Analisis data terdiri dari analisis
univariat dan analisis bivariat yang dianalisis dengan menggunakan uji
chi-square. Mayoritas responden melakukan persiapan fisik, tidak
merasakan efek pasca vaksinasi dan tidak ada hubungan antara
persiapan fisik dengan efek pasca vaksinasi dikarenakan adanya faktor
lain yang memengaruhi selain persiapan fisik sehingga diperlukan
adanya penelitian lebih lanjut terkait faktor lain yang kemungkinan
berpengaruh seperti jenis kelamin, dosis, waktu pemberian dan kondisi
kesehatan.

Abstract

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) is a world health problem that
causes various threats to people around the world. One of the efforts to
overcome COVID-19 is by administering a vaccine. The first target of
vaccine administration is health workers as the frontline in fighting
COVID-19 and as populations that are very vulnerable to exposure the
COVID-19. Health workers need to make physical preparations before
vaccination so that the immune system remains keep strong and body
can form immunity optimally against the Coronavirus and felt side
effects after the vaccine are minimal. This type of research is
descriptive analytic with cross-sectional design with a total sample of
108 respondents. The instruments used in this study consisted of three
questionnaires there are demographic data questionnaire, physical
preparation questionnaire and post-vaccination effect questionnaire.
Data analysis consisted of univariate analysis and bivariate analysis
using the chi-square test. The majority of respondents did physical
preparation, did not feel the side effects after the vaccine and there was
no relationship between physical preparation and side effects after the
vaccine so further research was needed to regarding other factors that
possibility affect such as gender, dosage, time of administration and
health conditions.
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PENDAHULUAN

Penyakit coronavirus 2019 (COVID-19)
merupakan penyakit yang disebabkan oleh
virus-2 corona Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS-CoV-2) yang ditemukan di
Kota Wuhan Negara Cina pada akhir Bulan
Desember Tahun 2019 (Terefa et al, 2021).
Penyakit COVID-19 menimbulkan beberapa
gejala seperti batuk, demam, nyeri dada, dan
sindrom distres pernapasan (Li et al, 2022).

Penyakit coronavirus 2019 (COVID-19)
kemudian menjadi masalah kesehatan dunia
yang menyebabkan berbagai ancaman bagi
masyarakat di seluruh dunia (Shi et al, 2021).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi ancaman COVID-19 ialah
dengan pemberian vaksin (Li et al, 2022).

World Health Organization (WHO)
meluncurkan berbagai jenis vaksin yang
efektif dan aman untuk mengatasi ancaman
COVID-19 seperti vaksin Pfizer yang
diluncurkan pada Tanggal 31 Desember 2020,
vaksin AstraZeneca/Oxford pada Tanggal 15
Februari 2021, vaksin Johnson & Johnson
pada Tanggal 12 Maret 2021 dan terakhir
vaksin Moderna pada Tanggal 30 April 2021
(Francis et al, 2022). WHO menyebutkan
vaksin yang diluncurkan pertama kali akan
diberikan kepada tenaga kesehatan sebagai
garda terdepan dalam melawan COVID-19
dan merupakan populasi yang rentan terpapar
COVID-19 (Terefa et al, 2021).

WHO menyebutkan sebelum pemberian
vaksin dilakukan pada tenaga kesehatan,
tenaga kesehatan perlu melakukan persiapan
fisik seperti menjaga stamina dengan
melakukan aktivitas fisik atau olahraga secara
rutin minimal 30 menit, istirahat yang cukup
(minimal 7 jam), berjemur di pagi hari selama
15 menit, konsumsi makanan setiap hari
dengan pola gizi seimbang, yaitu makanan
dalam jenis, variasi dan jumlah sesuai
kebutuhan, konsumsi buah-buahan yang kaya
vitamin dan mineral serta minum vitamin atau

suplemen jika diperlukan (Rudyanto, 2021).
Persiapan fisik lain yang juga perlu dilakukan
seperti  memenuhi asupan cairan tubuh,
menghindari aktifitas atau olahraga yang
berlebihan dan tidak mengkonsumsi minuman
beralkohol (Fadli, 2022). Persiapan fisik
sangat diperlukan agar daya tahan tubuh kuat
dan optimal sehingga efek samping pasca
vaksin menjadi minimal (Andrian, 2021).

WHO menyebutkan efek samping yang
kemungkinan  dirasakan  pasca  vaksin
bervariasi mulai dari gejala yang ringan
(seperti demam, kelelahan, sakit kepala, nyeri
otot, diare, nyeri atau kemerahan pada tempat
injeksi) sampai yang sedang atau berbahaya
(seperti sesak napas, nyeri dada, kebingungan,
tidak mampu berbicara atau tidak dapat
bergerak) (WHO, 2022). Efek samping yang
muncul merupakan hal yang normal karena
sistem imun sedang membangun perlindungan
terhadap virus corona (WHO, 2021).

Vaksinasi bagi tenaga kesehatan telah
dilakukan pada 148 tenaga kesehatan di
Puskesmas Campalagian. Pelaksanaan
vaksinasi pada tenaga kesehatan di Puskesmas
Campalagian berlangsung baik dan tenaga
medis pulang dalam keadaan sehat. Tenaga
kesehatan di Puskesmas Campalagian telah
melakukan persiapan fisik sebelum vaksin
seperti sarapan pagi, istirahat yang cukup, dan
tidak begadang, namun hasil dari wawancara
yang dilakukan peneliti kepada petugas
kesehatan didapatkan data beberapa petugas
kesehatan masih merasakan efek pasca vaksin
meskipun sudah melakukan persiapan fisik
dengan baik, sementara petugas kesehatan lain
yang tidak melakukan persiapan fisik sebelum
vaksin tidak merasakan efek pasca vaksin.
Salah satu anggota panitia pelaksanaan
vaksinasi COVID-19 di Puskesmas
Campalagian mengatakan bahwa persiapan
fisik yang disarankan memang perlu dilakukan
agar tidak merasakan efek dari pasca vaksinasi
COVID-19, namun tergantung juga dengan
sistem imun dari calon penerima vaksin. Hasil
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wawancara yang dilakukan peneliti terkait
dengan efek pasca vaksinasi COVID-19 yang
dirasakan oleh tenaga kesehatan di Puskesmas
Campalagian sampai saat ini belum dilaporkan
sebagai kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI)
melainkan hanya sebagai data di puskesmas
Campalagian.

Sejauh  pengetahuan peneliti, penelitian
tentang hubungan persiapan fisik dan efek
pasca vaksin belum banyak dilakukan
khususnya di Puskesmas Campalagian dan
pentingnya melakukan persiapan fisik sebagai
salah satu upaya untuk mengetahui dampak
terhadap efek pasca vaksin dan mengetahui
sejauh mana hubungan persiapan fisik dengan
efek pasca vaksin, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang hubungan
persiapan fisik dengan efek pasca vaksinasi
tenaga kesehatan di Puskesmas Campalagian.

METODE PENELITIAN

Desain dan Sampel

Jenis penelitian ialah deskriptif analitik dengan
rancangan cross sectional. Penelitian ini
dilakukan pada Bulan Juli Tahun 2021 di
Puskesmas Campalagian. Jumlah sampel
sebanyak 108 responden yang dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria inklusi (tenaga Kesehatan yang
sudah melakukan vaksin sebanyak 2 kali dan
bersedia menjadi responden) dan Kkriteria
eksklusi (tenaga kesehatan yang sedang
terpapar oleh COVID-19 dan mendapatkan
vaksin satu kali).

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga kuesioner yakni a) kuesioner
data demografi, b) kuesioner persiapan fisik
yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari 8
item pertanyaan menggunakan skala gutman.
Hasil uji validitas (0.369-0.604) dan
reliabilitas (0.685), c) kuesioner efek pasca
vaksinasi COVID-19 terdiri dari 8 item
pertanyaan menggunakan Skala Gutman. Hasil
uji validitas (0.274-0.772) dan reliabilitas a=
0.695.

Prosedur pengambilan data

Prosedur pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan data primer melalui kuesioner
dan data sekunder data rekam medik
Puskesmas Campalagian.

Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan proses
editing, koding, scoring, entry data, tabulasi.
Analisis data pada penelitian ini terdiri dari 1)
analisis univariat untuk menghitung distribusi
frekuensi dan persentase untuk data kategorik,
dan 2) analisis bivariat dengan menggunakan
uji chi-square pada tingkat kemaknaan
(2)<0,05 dan nilai confidence interval (ClI)
95%.

Etika Pengambilan Data

Etika pengambilan data dilakukan dengan
menerapkan  prinsip  informed  consent,
manfaat, kerahasian dan adil.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Demografi
Responden (n=108)

Karakteristik Responden (H (%)

Usia

17-25 tahun 20 18.5
26-35 tahun 71 65.7
36-45 tahun 15 13.9
46-55 tahun 2 1.9
Jenis Kelamin

Laki-laki 18 16.7
Perempuan 90 83.3
Pendidikan Terakhir

DI 60 55.55
S1 42 38.89
S2 1 0.93
Lainnya 5 4.63

Sumber: Data Primer

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden
berada pada usia dewasa awal (26-35 tahun),
berjenis kelamin perempuan dan pendidikan
terakhir D 111.
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Tabel 2. Persiapan fisik dan efek pasca
vaksinasi (n=108)

Kategorisasi ) (%)
Persiapan fisik
Ya 87 80.6
Tidak 21 19.4
Efek pasca vaksinasi
Ya 27 25
Tidak 81 75

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden
melakukan  persiapan  fisik dan tidak
merasakan efek pasca vaksinasi.

Tabel 3. Hubungan persiapan fisik dengan
efek pasca vaksinasi (n=108)

Efek Pasca vaksin

Ya Tidak value

n % n %

6 73. 2 26.
Persiapa 4 6 3 4 0.67
n fisik Tida 1 81. 4 109 4

k 7 0 0

Total 8 75 2 25

1 7

Sumber: Data Primer; *chi-square (p>0.05).
Tabel 3 menunjukkan p=0.674 (p>0.05) yang
berarti tidak ada hubungan antara persiapan

fisik dengan efek pasca vaksinasi COVID-
19.

PEMBAHASAN

Persiapan fisik tenaga kesehatan

Hasil penelitian  menunjukkan mayoritas
responden melakukan persiapan fisik sebelum
vaksinasi dilakukan (80.6%). Hal ini tampak
dari hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti yang mendapatkan hampir sebagian
besar petugas kesehatan di Puskesmas
Campalagian melakukan persiapan fisik
sebelum menjalani vaksinasi dikarenakan
petugas kesehatan mengetahui pentingnya
melakukan persiapan fisik sebelum vaksin
sebagai upaya meningkatkan kekebalan tubuh
agar efek pasca vaksin yang dirasakan

minimal. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh  Fadli (2022) yang
menyatakan agar terhindar dari efek samping
vaksinasi yang membuat tidak nyaman dan
menciptakan imunitas yang optimal perlu
dilakukan persiapan fisik sebelum
melaksanakan vaksinasi. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Zimmermann & Curtis
(2019) yang menyatakan persiapan fisik
seperti melakukan aktifitas, tidak
mengkonsumsi alkohol, tidur yang cukup dan
konsumsi makanan yang sehat mampu
meningkatkan respon imun yang berdampak
pada efektifitas vaksinasi yang optimal.

Pascoe et al (2014) menyebutkan aktifitas fisik
yang cukup menstimulasi fungsi imun dengan
meningkatkan  jumlah limfosit, leukosit,
monosit dan sel dendrit di area injeksi vaksin
yang berdampak pada peningkatan respon
imun sehingga menurunkan efek vaksinasi.
Penelitian Edwards & Booy (2013) juga
mendapatkan bahwa aktifitas yang cukup
mampu meningkatkan respon imun terhadap
vaksinasi dikarenakan aktifitas meningkatkan
fungsi imun dan membuat fungsi Kerja
antibodi lebih meningkat.

Persiapan fisik lain yang berhubungan dengan
efek pasca vaksinasi ialah tidur yang cukup.
Penelitian  Rayatdoost et al (2022)
menunjukkan tidur yang cukup mampu
meningkatkan efektifitas efek pasca vaksinasi
dengan meningkatkan respon imun dalam
melawan antigen. Tidur yang cukup membuat
sel imun bersirkulasi ke dalam jaringan
limfatik dan meningkatkan hormon prolaktin
dan aldosteron yang memidiasi sel imunitas
yang berdampak pada peningkatan respon
imun. Hasil penelitian Zimmermann & Curtis
(2019) juga menunjukkan tidur yang cukup
mampu meningkatkan respon antibodi yang
berdampak pada optimalisasi efek pasca
vaksinasi.

Efek pasca vaksinasi

Hasil penelitian  menunjukkan mayoritas
responden tidak merasakan efek pasca
vaksinasi (75%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Saeed et al (2021) yang
mendapatkan ~ 24.4%  responden  tidak
merasakan efek gejala pasca vaksin. Hasil
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penelitian ini juga sejalan penelitian Jayadevan
et al (2021) yang mendapatkan 1/3 dari jumlah
responden (5396 orang) tidak merasakan efek
gejala pasca vaksin.

Tidak adanya efek yang dirasakan oleh
responden  dikarenakan  sebagian  besar
responden (petugas kesehatan di Puskesmas
Campalagian) melakukan persiapan fisik
sebelum menjalani vaksinasi. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh Finaka et al
(2021) yang menyatakan agar terbentuk
kekebalan yang maksimal pasca vaksin dan
efek yang dirasakan pasca vaksin minimal
diperlukan persiapan sebelum dan sesudah
vaksinasi COVID-19.

Salah satu faktor yang memengaruhi tidak
adanya efek yang dirasakan pasca vaksinasi
yakni status nutrisi, dimana nutrisi yang
adekuat mampu meningkatkan respon sistem
imun sehingga efek pasca vaksinasi yang
dirasakan minimal atau tidak ada. Hal ini
sejalan dengan penelitian Falahi & Kenarkoohi
(2022) yang menemukan nutrisi yang adekuat
sangat dibutuhkan untuk  meningkatkan
efektifitas respon imun, sebaliknya nutrisi
yang tidak adekuat mengganggu respon imun
yang berdampak pada lemahnya respon imun
sehingga efek pasca vaksin yang dirasakan
semakin kuat. Sebagai contoh defisiensi iron
menurunkan aktivasi dan proliferasi limfosit T
dan penurunan jumlah serta fungsi sel B yang
menyebabkan penurunan respon imun dan hal
ini berpengaruh terhadap efek pasca vaksinasi
(Stoffel et al, 2020). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian Zimmermann & Curtis
(2019) yang menyatakan bahwa seseorang
dengan  nutrisi  yang tidak  adekuat
menunjukkan respon antibodi yang rendah
yang berdampak besar pada respon vaksinasi
yang dirasakan.

Hubungan persiapan fisik dengan efek
pasca vaksinasi COVID-19

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan antara persiapan fisik dengan efek
pasca vaksinasi COVID-19 (p=0.674; p>0.05).
Hal ini dikarenakan masih ada beberapa
responden yang merasakan efek pasca vaksin
meskipun telah melakukan persiapan fisik
ataupun sebaliknya ada beberapa responden

yang tidak melakukan persiapan fisik namun
tetap  merasakan efek pasca  vaksin
dikarenakan adanya faktor imun dimana
berdasarkan hasil wawancara dari petugas
didapatkan bahwa persiapan fisik memang
perlu dilakukan agar tidak merasakan efek dari
pasca vaksinasi COVID-19, namun tergantung
juga dengan sistem imun dari calon penerima
vaksin.

Penelitian Xu et al (2023) menunjukkan ada
faktor lain selain persiapan fisik yang
memengaruhi ~ sehingga  pasien  masih
merasakan efek pasca vaksinasi meskipun
sudah melakukan persiapan fisik yakni faktor
riwayat vaksin, dimana responden yang
memiliki ~ riwayat  vaksin  sebelumnya
menunjukkan respon imun yang buruk
dikarenakan  vaksinasi  yang  berulang
menganggu pengikatan dan maturasi antibodi,
menganggu aktifasi sel T CD4, serta
menurunkan produksi sel antibodi dan respon
sel B terhadap vaksin sehingga membuat
responden memiliki peluang yang lebih besar
merasakan efek pasca vaksin. Hasil penelitian
El-Shitany et al (2021) juga menunjukkan
responden yang mendapatkan vaksin kedua
melaporkan efek samping yang jauh lebih
buruk dibandingkan dengan responden yang
mendapatkan vaksin pertama. Hasil penelitian
menemukan level antibodi yang rendah pada
responden yang mendapatkan vaksin kedua
sehingga membuat responden lebih merasakan
efek pasca vaksin jika dibandingkan dengan
responden yang mendapatkan vaksin pertama
(Falahi & Kenarkoohi, 2022).

Faktor lain yang memengaruhi respon tubuh
terhadap efek pasca vaksinasi yakni kondisi
kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian
Wen et al (2021) yang mendapatkan kondisi
kesehatan sangat memengaruhi sistem tubuh,
dimana responden dengan kondisi kesehatan
yang buruk menunjukkan sistem imun yang
rendah jika dibandingkan dengan responden
yang sehat. Penelitian Xu et al (2023) juga
menunjukkan responden dengan kondisi
kronik  seperti  hipertensi  menunjukkan
antibodi yang rendah yang berdampak pada
respon imun terhadap efek pasca vaksinasi.
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Faktor lain yang memengaruhi tidak adanya
hubungan antara persiapan fisik dengan efek
pasca vaksinasi yakni jenis kelamin, dimana
pada penelitian ini responden mayoritas
berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian
Saeed et al (2021) menemukan responden
perempuan lebih banyak merasakan efek pasca
vaksinasi (83%) dibandingkan dengan laki-laki
(55%) khususnya gejala nyeri berat dan lelah.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian EI-
Shitany et al (2021) yang menemukan
perempuan lebih sering merasakan efek pasca
vaksinasi (264.58%) dibandingkan dengan
laki-laki (128.28%).

Fink & Klein (2015) menjelaskan faktor
biologis berpengaruh terhadap efek pasca
vaksinasi, dimana hormon steroid
(progesterone, estradiol) yang ada pada wanita
mengganggu fungsi sel imun dengan mengikat
pada reseptor tertentu (limfosit, makrofag)
serta adanya faktor gen XX yang berpeluang
besar mengalami mutasi dibandingkan gen XY
pada laki-laki sehingga membuat perempuan
berpeluang lebih besar merasan efek pasca
vaksinasi dibandingkan laki-laki. Faktor lain
yang memengaruhi yakni adanya peningkatan
respon imun yang terjadi pada wanita pasca
vaksin dibandingkan laki-laki yang berdampak
pada peningkatan antibodi yang berlebih dan
memberikan respon yang berlebih terhadap
antigen, dan adanya faktor hormon ACE 2 dan
angiotensin 2 yang ada pada kromosom X
pada wanita meningkatkan respon imun yang
berdampak pada peningkatan efek pasca
vaksinasi (Green et al, 2022). Faktor
psikososial seperti paparan dan kemampuan
koping stres membuat wanita juga lebih sering
mengeluh efek pasca vaksin dimana wanita
lebih  ekspresif saat terkena  penyakit
dibandingkan laki-laki, beberapa penelian juga
melaporkan wanita lebih sering menggunakan
obat atau bantuan medis lain dibandingkan
dengan laki-laki saat mengalami sakit serta

hormon testosterone yang bersifat
imunosupresan  membuat  laki-laki  tidak
memberikan  rangsangan yang berlebih

terhadap vaksin (Al-Qazaz et al, 2022).

KESIMPULAN

Mayoritas responden melakukan persiapan
fisik, tidak merasakan efek pasca vaksinasi
dan tidak ada hubungan antara persiapan fisik
dengan efek pasca vaksin.

Saran untuk penelitian lebih lanjut untuk
meneliti  faktor lain yang kemungkinan
berpengaruh terhadap efek pasca vaksinasi
seperti jenis kelamin, dosis, waktu pemberian
dan kondisi kesehatan.
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